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ABSTRACT

Imam, Kholil. 2022. The Implementation of Nadhom Mufradat Learning for
Beginner Level Based on Contextual Approach at Madrasah Diniyah Darul Falah
Ramban Kulon Cermee Bondowoso. Advisor: 1) Dr. Asep Maulana, M.Pd. 2) Dr.
Mokhammad Miftakhul Huda, M.Pd.I

Keywords: Vocabulary, Nadhom, Contextual Teaching and Learning

Nadhom mufradat learning is very important, especially for beginner-level
students, as well as at Madrasah Diniyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee
Bondowoso who has implemented nadhom mufradat learning with a contextual
approach. A contextual approach is an approach that focuses on teaching students'
preferences, experiences, and backgrounds. This approach seeks to help students to
see the learning material being studied and understand their daily conditions, either
from a personal, social or cultural point of view.

The aims of this study were to: (1) describe and analyze the conditions of
nadlom mufrodat learning for novice students that took place at Madrasah Diniyah
Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso, and (2) describe and analyze the
problems of nadlom mufrodat learning for novice students based on a contextual
approach at Madrasah Diniyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso, (3)
describes and analyze the solution to the problem of nadlom mufrodat learning based
on a contextual approach for novice students at Madrasah Diniyah Darul Falah
Ramban Kulon Cermee Bondowoso.

The researcher used a qualitative research model. For data collection, the
researcher used observation, interview, and documentation techniques. Meanwhile,
for data sources, the teacher and 31 students of grade 1 Madrasah Diniyah Darul
Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso participated in the Nadlom Mufrodat
learning process using a contextual approach. Data analysis technique, the researcher
used the Miles and Huberman model with three main stages, namely: data reduction,
data display, and conclusion drawing/verification.

The results of this study indicate that: (1) nadhom mufradat learning at
Madrasah Diniyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso has used a
contextual approach where the mufrodat learned comes from the daily lives of
students at this school and in practice the teacher used Javanese nadlom media as
well as memorization and lecture methods. (2) There are several problems in the
learning process, namely: the lazy attitude of students, lack of learning motivation,
and students' difficulties in memorizing, (3) the solutions made by the teacher to
overcome this nadhom mufradat learning problem include the teacher using the
special nadlom mufrodat method that is relevant to the learning process. students,
teaching materials, and the environment.



ABSTRAK

Imam, Kholil. 2022. Penerapan Pembelajaran Nadhom Mufradat untuk Tingkat
Pemula Berdasarkan Pendekatan Kontekstual di Madrasah Diniyah Darul Falah
Ramban Kulon Cermee Bondowoso. Pembimbing 1) : Dr. Asep Maulana, M.Pd.,
Pembimbing 2) : Dr. Mokhammad Miftahul Huda, M.Pd.|

Kata kunci : Mufrodat, Nadhom, Pendekatan Kontekstual

Pembelajaran nadhom mufradat menjadi suatu hal yang sangat penting
terutama bagi siswa tingkat pemula, begitu pula di Madrasah Diniyah Darul Falah
Ramban Kulon Cermee Bondowoso yang telah menerapkan pembelajaran nadhom
mufradat dengan pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual adalah
pendekatan yang memfokuskan pengajaran pada preferensi, pengalaman, dan latar
belakang siswa. Pendekatan ini berupaya membantu siswa untuk melihat materi
pembelajaran yang dipelajari dan memahami kondisi mereka sehari-hari, baik dari
sudut pandang pribadi, sosial atau budaya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) mendeskripsikan dan menganalisis
kondisi pembelajaran nadlom mufrodat bagi siswa pemula yang berlangsung di
Madrasah Diniyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso, (2)
mendeskripsikan dan menganalisis permasalahan pembelajaran nadlom mufrodat
bagi siswa pemula berbasis pendekatan kontekstual di Madrasah Diniyah Darul
Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso, (3) mendeskripsikan dan menganalisis
solusi atas permasalahan pembelajaran nadlom mufrodat berbasis pendekatan
kontekstual bagi siswa pemula di Madrasah Diniyah Darul Falah Ramban Kulon
Cermee Bondowoso.

Peneliti menggunakan model penelitian kualitatif. Untuk pengumpulan data,
peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara
itu, untuk sumber data yaitu guru dan 31 siswa kelas 1 Madrasah Diniyah Darul
Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso yang mengikuti proses pembelajaran
nadlom mufrodat menggunakan pendekatan kontekstual. Teknik analisis data,
peneliti menggunakan model Miles dan Huberman dengan tiga tahapan utama, yaitu:
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pembelajaran nadhom mufradat
di Madrasah Diniyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso telah
menggunakan pendekatan kontekstual dimana mufrodat yang dipelajari bersumber
dari kehidupan sehari-hari siswa di sekolah ini dan dalam pelaksanaannya guru
menggunakan media nadlom jawa serta metode hafalan dan ceramah, (2) Terdapat
beberapa permasalahan dalam proses pembelajarannya, yaitu: sikap malas siswa,
kurangnya motivasi belajar, dan kesulitan siswa dalam menghafal, (3) solusi yang
dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan pembelajaran nadhom mufradat ini
diantaranya guru menggunakan metode nadlom mufrodat khusus yang relevan
dengan siswa, materi ajar dan lingkungan.
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PEDOMAN OBSERVASI

NO ASPEK YANG DIAMATI

1 Buku ajar Mufradat bahasa Arab yang digunakan guru di kelas.
Khususnya bagi di tingkat pemula

) Metode yang guru gunakan di kelas selama pembelajaran Mufradat
Bahasa Arab

3 Media yang guru gunakan di kelas selama pembelajaran Mufradat
Bahasa Arab

4 Minat siswa terhadap pelajaran Bahasa Arab di tingkat pemula

5 Lingkungan Madrasah Diniyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee
Bondowoso

6 Suasana di kelas saat pembelajaran Bahasa Arab dengan Nadhom
Mufradat menggunakan metode kontekstual

- Ekspresi siswa saat mengikuti proses pembelajaran Bahasa Arab dengan

nadhom mufradat menggunakan metode kontekstual
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Bagaimanakah sistem pembelajaran
mufradat di Madrasah Diniyah Darul

Falah khususnya untuk tingkat pemula?

Metode apa yang digunakan dalam
pembelajaran mufradat bahasa arab bagi

pemula (kelas 1)?

Kenapa menggunakan nadhom ustadz?

Kesulitan apa saja yang ditemui dalam
proses pembelajaran nadhom mufradat

tersebut khususnya di kelas 1 (satu)?

Apa yang ustadz lakukan bila mendapati
peseta didik belum memahami materi

yang diberikan?

Bagaimana kemampuan menghafal
nadhom mufradat Bahasa Arab di kelas
1 (satu)?

Apa ustad sendiri mengalami kesulitan
mengajar mufradat khususnya bagi
mereka yang baru mau mengenal bahasa

arab ?
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Bagaimanakah sistem
pembelajaran mufradat di
Madrasah Diniyah Darul
Falah khususnya untuk
tingkat pemula?

Pembelajaran mufradat disini masih menggunakan
sistem hafalan khusunya bagi mereka yang masih
pemula, atinya baru kenal dengan mufradat bahasa
arab

Metode apa yang
digunakan dalam
pembelajaran mufradat
bahasa arab bagi pemula
(kelas 1)?

Kalau untuk metode yang biasa kami gunakan di
kelas, biasanya hanya metode seperti ceramah dan
menghafal. Menghafal mufradat yang dasar-dasar
saja yang berhubungan dengan kegiatan / sesuatu
yang dasar-dasar saja karena mereka masih pemula
biasanya dengan nadhom mufradat

Kenapa menggunakan
nadhom ustadz?

Karena untuk menarik minat siswa/murid dalam
belajar mufradat dengan nadhom, kalau dengan
nadhom biasanya murid-murid lebih semangat
menghafalnya, dan baiasanya mereka lebih senang
dengan metode nyanyi-nyanyian gitu ustdaz, hehe

Kesulitan apa saja yang
ditemui dalam proses
pembelajaran nadhom
mufradat tersebut
Khususnya di kelas 1 (satu)?

Yah..banyak ustad, di samping mereka baru kenal
mufradat arab, siswa banyak yang ga hafal
mufrodat, karena mereka baru keluar dari taman
kanak-kanak, jadi kosakata (mufradat) yang mereka
kuasai sangat minim atau mungkin bahkan tidak ada
sama sekali

Apa yang ustadz lakukan
bila mendapati peseta didik
belum memahami materi
yang diberikan?

Cuma saya ulang-ulang ustad, sampai anaknya
paham dengan apa yang saya jelaskan tadi

Bagaimana kemampuan
menghafal nadhom
mufradat Bahasa Arab di
kelas 1 (satu)?

Kalau selama ini kemampuan mereka sangat baik,
khususnya kalau sudah hafalannya berbentuk
nadhom, karena mereka bisa membacanya
(menyanyikannya) saat mereka di rumah / di
pondok walau dalam keaadaan santai sekalipun,
karena mudah diingat, tentunya dengan
mengunakan lirik-lirik lagu yang tidak asing bagi
mereka , menggunakan lagu yang kekinian
tentunya, hehehe

Apa ustad sendiri
mengalami kesulitan
mengajar mufradat
Khususnya bagi mereka
yang baru mau mengenal
bahasa arab ?

Kalau itu tentu ustadz, sangat betul...




Pedoman Wawancara Dengan Murid

Madrasah Diniyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso

Nama Pertanyaan
. Apakah penerapan nadhom mufradat dengan metode

Peneliti . .
kontekstual ini menarik?

Responden

Peneliti Apakah penyajian/penjelasan guru bahasa arab dalam
pembelajaran nadhom mufradat mudah dimengerti?

Responden

Peneliti Apakah siswa senang belajar mufradat bahasa arab dengan
nadhom mufradat dengan metode kontekstual?

Responden

Peneliti Apakah siswa lebih mudah dalam menghafal mufrodat nadhom
mufradat dengan metode kontekstual?

Responden

peneliti Apakah mufradat yang disajikan dalam pembelajaran nadhom
mufradat dengan metode kontekstual mudah difahami?

Responden
Apakah terjemah mufradat yang disajikan dalam

Peneliti pembelajaran nadhom mufradat dengan metode kontekstual
jelas?

Responden
Apakah pembelajaran nadhom mufradat dengan metode

Peneliti kontekstual ini bisa membantu anda dalam mempelajari
mufrodat bahasa arab?

Responden

Peneliti Apakah dengan pembelajaran nadhom mufradat dengan

metode kontekstual anda lebih semangat belajar mufrodat?

Responden
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Madrasah Diniyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso

Nama Pertanyaan
pencliti Apakah penerapan nadhom mufradat dengan metode
eneliti . .
kontekstual ini menarik?
Responden |§SSE§2 ’menarlk ustadz, kami senang pelajaran kalau ada lagu
Peneliti Apakah penyajian/penjelasan guru bahasa arab dalam
pembelajaran nadhom mufradat mudah dimengerti?
Ya mudah dipahami ustadz, sangat jelas guru dalam
Responden menjelaskannya, suaranya pun lantang
peneliti Apakah siswa senang belajar mufradat bahasa arab dengan
nadhom mufradat dengan metode kontekstual?
Senang sekali ustadz, ini kan bias dinyanyikan dengan versi
Responden tiktok, hihi
peneliti Apakah siswa lebih mudah dalam menghafal mufrodat nadhom
mufradat dengan metode kontekstual?
Lebih mudah dengan lagu/nadhom dan dengan arti/bahasa
Responden ) i
yang mudah kami pahami
peneliti Apakah mufradat yang disajikan dalam pembelajaran nadhom
mufradat dengan metode kontekstual mudah difahami?
Mudah dipahami ustadz
Responden
Apakah terjemah mufradat yang disajikan dalam
Peneliti pembelajaran nadhom mufradat dengan metode kontekstual
jelas?
Sangat Jelas dan mudah sekali dimengerti, karena berhubungan
Responden | dengan kegiatan sehari-hari
Apakah pembelajaran nadhom mufradat dengan metode
Peneliti kontekstual ini bisa membantu anda dalam mempelajari
mufrodat bahasa arab?
Sangat membantu sekali ustadz,
Responden
Peneliti Apakah dengan pembelajaran nadhom mufradat dengan
metode kontekstual anda lebih semangat belajar mufrodat?
Semangat sekali ustadz, karena lagu-lagu (nadhom) bias kami
Responden carikan lagu versi-versi sekarang yang lagi trend., hihi, seperti

versi tiktok




JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
DI MADRASAH DINIYAH DARUL FALAH
RAMBAN KULON CERMEE BONDOWOSO

NO

HARI/TANGGAL

KEGIATAN

RABU/06 APRIL 2022

Observasi Madrasah Diniyah
Darul Falah Ramban Kulon
Cermee Bondowoso

RABU/13 APRIL 2022

Pengajuan Ijin Penelitian ke
Madrasah Diniyah Darul Falah
Ramban  Kulon  Cermee
Bondowoso

RABU/13 APRIL 2022

Mengambil Surat Ijin
Penelitian di Madrasah
Diniyah Darul Falah Ramban
Kulon Cermee Bondowoso

KAMIS/14 APRIL
2022

Wawancara Kepala Madrasah
Madrasah Diniyah Darul Falah
Ramban  Kulon  Cermee
Bondowoso

SABTU/16 APRIL
2022

Wawancara pengajar bahasa
arab kelas 1 Madrasah Diniyah
Darul Falah Ramban Kulon
Cermee Bondowoso

AHAD/16 APRIL 2022

Wawancara Sebagian Murid
kelas 1 Madrasah Diniyah
Darul Falah Ramban Kulon
Cermee Bondowoso

&

AHAD/10 MEI 2022

Wawancara Hasil
Pembelajaran Sebagian Murid
kelas 1 Madrasah Diniyah
Darul Falah Ramban Kulon
Cermee Bondowoso

1
t
1
t
2

Sy

A

SABTU/21 MEI 2022

Mengambil  Surat  selesai
penelitian  di Madrasah
Diniyah Darul Falah Ramban
Kulon Cermee Bondowoso

y

Bondowoso, 22 Mei 2022

Kepala M
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YAYASAN PENDIDIKAN PESANTREN DARUL FALAH RAMBAN KULON

MADRASAH DINIYAH DARUL FALAH

NSDT : 311235110539
Kantor : JI. K. Massyur Desa Ramban Kulon Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso Kode Pos : 68286
email : dlnlyahdarulfalah@gmall com website : ppdarulfalah.net

R T

Akta No taris : Magdalewa S. Gandawijaya No. 30 / 2011 - »’en teri Hukum Dan HAM RI'No : AHU- 0791‘3 50 10. 2014 |

Nomor : 0087/SP.Pen/MD.DF/IV/2022 Ramban Kulon, 13 April 2022
Lampiran D -
Perihal . Persetujuan ljin Penelitian

Assalamu’alaikum War. Wab.

Dengan hormat, menindak lanjuti surat permohonan ijin penelitian mahasiswa
pascasarjana Universitas KH. Achmad Siddiq Jember April 2022, Yang
bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Muhammad Fatah
Jabatan : Kepala Madrasah
Unit Kerja : Madrasah Diniyah Darul Falah

Dengan ini menyetujui mahasiswa dibawah ini :

Nama : KHOLIL IMAM

NIM : 0849218005

Prodi/Jenjang : Pendidikan Bahasa Arab /S2

Judul Penelitian 3&'.&‘ il o (sed) (Sgramal] ot o elas ks
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Untuk melakukan penelitian di lingkungan Madrasah Diniyah Darul Falah

Ramban Kulon Cermee Bondowoso.

Demikian surat persetujuan ini kami buat dengan sebenarnya, agar

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kepala Madrasah




YAYASAN PENDIDIKAN PESANTREN DARUL FALAH RAMBAN KULON

MADRASAH DINIYAH DARUL FALAH

NSDT : 311235110539
Kantor : JI. K. Massyur Desa Ramban Kulon Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso Kode Pos : 68286
email : dlnlyahdarulfalah@gmall com website : ppdarulfalah.net

Ak ta No taris Magdalena S. Gandawijaya No. 30/ 2011 - Mpn teri Hukum Dan HAM RI No : AHU-07215.50. 10 7014 i

SURAT KETERANGAN
Nomor: 0092/SK.Pen/MD.DF/V/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Muhammad Fatah
Jabatan : Kepala Madrasah
Unit Kerja : Madrasah Diniyah Darul Falah

Menerangkan bahwa :

Nama : KHOLIL IMAM

NIM : 0849218005

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Jenjang : Magister (S2)

Asal Kampus - UINKHAS Jember

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan
penelitian di Madarasah Diniyah Darul Falah Desa Ramban Kulon Kecamatan
Cermee Kabupaten Bondowoso dalam rangka penyusunan tesis dengan judul

a U9l gS Dbty Ayt CW\ I duyis 93\.,..!\ Joult wui Lt Gpaadl Ot 4l F‘b ‘,,Ju' RW-E
oyl

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, agar dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Ramban Kulon, 20 Mei 2022
Kepala Madrasah,

ammad Fatah
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X KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
. II' UNIVERSITAS ISLAM NEGERIKIAI HAJI ACHMAD SIDDIQJEMBER
== PASCASARJANA
m JI. Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur, Indonesia KodePos 68136 Telp. (0331) 487550
KH ACFEN:‘ABDEngDIQ Fax (0331) 427005e-mail :uinkhas@gmail.com Website : http//www.uinkhas.ac.id
SURAT KETERANGAN

BEBAS TANGGUNGAN PLAGIASI
Nomor: D.PPS.1434/In.20/PP.00.9/6/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dengan ini menerangkan bahwa telah
dilakukan cek similaritas* terhadap naskah tesis

Nama - | Kholil Imam

NIM - | 0849218005

Prodi - | Pendidikan Bahasa Arab
Jenjang - | Magister (S2)

dengan hasil sebagai berikut:

BAB SIMILARITY LEVEL MAXIMAL SIMILARITY
Bab I (Pendahuluan) 22 % 30 %
Bab II (Kajian Pustaka) 24 % 30 %
Bab III (Metode Penelitian) 27 % 30 %
Bab IV (Paparan Data) 2 % 15 %
Bab V (Pembahasan) 0 % 20 %
Bab VI (Penutup) 0 % 10 %

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagai salah satu
syarat menempuh ujian tesis.

Jember, 07 Juni 2022

an. Direktur,
akil Dire}ttur

*Menggunakan Aplikasi Turnitin
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